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A B S T R A K 

Banyak siswa yang kesulitan dalam meningkatkan keterampilan dasar. 
Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan Media Smart Book dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Keterampilan Dasar Siswa Kelas I SD.  Jenis 
penelitian ini yaitu pengembangan dengan model ADDIE. Subjek uji coba 
yaitu 2 ahli media dan 2 ahli materi. Subjek uji coba yaitu 1 praktisi dan 
siswa kelas I SD yang berjumlah 28 siswa. Metode yang digunakan yaitu 
dengan teknik wawancara dan observasi. Instrumen pengumpulan data 
yang digunakan yaitu kuesioner. Teknik analisis data yaitu analisis kualitatif 
dan kuantitatif serta statistic inferensial. Hasil penelitian yaitu hasil penilaian 
oleh ahli isi media yaitu0,93 (validitas tinggi), dan ahli media mendapatkan 
nilai 0,87 (validitas tinggi). Skor validasi dari masing-masing responden 
yaitu 4,45 (sangat baik), dan 4,89 (sangat baik) hasil dari respons siswa.  
Dari hasil analisis disimpulkan bahwa media Smart Book layak atau valid 
digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil uji-t yaitu terdapat perbedaan 
antara nilai pretest dan post test siswa kelas 1 sebelum dan sesudah 
menggunakan media Smart Book. Disimpulkan bahwa Media Smart Book 
dapat meningkatkan keterampilan dasar pada siswa kelas I SD. Implikasi 
penelitian ini smart book dapat digunakan.  
 

 
A B S T R A C T 

Many students have difficulty improving basic skills. In addition, the media that can assist teachers in 
teaching students is also lacking, so students find it challenging to learn calistung. This study aims to 
develop Smart Book Media in Improving Learning Outcomes of Basic Skills for First Grade Elementary 
School Students. This type of research is the development of the ADDIE model. The test subjects were 2 
media experts and 2 material experts. The trial subjects were 1 practitioner and 28 grade I elementary school 
students. The method used is the technique of interview and observation. The data collection instrument 
used is a questionnaire. Data analysis techniques are qualitative and quantitative analysis and inferential 
statistics. The results of the research are the assessment results by media content experts, namely 0.93 
(high validity), and media experts getting a score of 0.87 (high validity). The validation scores of each 
respondent are 4.45 (very good) and 4.89 (very good) due to student responses. From the analysis results, it 
is concluded that the Smart Book media is feasible or valid to be used in the learning process. The result of 
the t-test shows a difference between the pretest and post-test scores of grade 1 students before and after 
using the Smart Book media. It is concluded that Media Smart Book can improve fundamental skills in grade 
I elementary school students. 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bimbingan atau petunjuk yang dilakukan secara sadar oleh guru melalui 
pembinaan kepada siswa untuk meningkatkan keterampilan dan membentuk karakter. Pendidikan dilakukan 
secara sadar yang melibatkan proses pembelajaran aktif sehingga siswa dapat meningkatkan bakat dan juga Sisi 
spiritual dan kepribadian sehingga mampu hidup di masyarakat dengan baik dan  bermartabat (Akhter et al., 
2021; Krischler et al., 2018; Wijaya et al., 2021). Hal ini ini penyebab pendidikan sangat penting dalam mengelola 
perubahan negara sehingga berhasil menyediakan SDM berkualitas. Revolusi industri ini yang menyebabkan 
SDM berkualitas merupakan syarat utama mengikuti perkembangan zaman (Adnan et al., 2020; Kuper, 2020; 
Lase, 2019). Sistem pendidikan memerlukan Langkah Baru dalam menghadapi era industri 4.0 (Nurtanto et al., 
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2019; Onde et al., 2020). Gerakan yang dicanangkan pemerintah yaitu gerakan literasi baru yang bertujuan 
untuk menguatkan keterampilan manusia. Hal ini yang menyebabkan sangat diperlukan fokus baru dalam 
gerakan literasi ini khususnya untuk tiga kemampuan utama yaitu literasi digital, teknologi dan manusia 
(Narahawarin & Winarsih, 2019; Salma & Mudzanatun, 2019). Literasi digital ini ditunjukkan dalam 
meningkatkan kemampuan membaca, menggunakan informasi di dunia digital, serta menganalisis sesuatu (Park 
et al., 2020; Pratolo & Solikhati, 2020). Literasi teknologi digunakan dalam menyampaikan sebuah pemahaman 
tentang mesin diciptakan dan dimanfaatkan oleh manusia (Piper et al., 2016; Quaicoe & Pata, 2020).  Literasi 
manusia bertujuan meningkatkan keterampilan komunikasi antar manusia.  

Namun kenyataannya banyak sekali tantangan yang harus dilewati oleh pemerintah dalam membentuk  
dan menentukan  sistem pendidikan yang berorientasi pada industri 4.0 yang salah satunya melalui penerapan 
kurikulum. Diperlukan kualitas yang mumpuni dalam menerapkan kurikulum 2013 di Indonesia yang berjudul 
berjalan secara maksimal (Rohita et al., 2018; Thoyyibah et al., 2019). Indonesia telah mengganti beberapa 
kurikulum dan hampir terjadi setiap pergantian menteri.  Hal ini sesungguhnya bukanlah masalah karena 
pergantian kurikulum ini disebabkan oleh perubahan zaman dan teknologi yang semakin pesat (Fitriani et al., 
2020; Maskur et al., 2020). Pada kurikulum 2013  harapkan menjadi lebih baik untuk pendidikan dan dapat 
menjawab dan beradaptasi dengan tantangan global (Juliantri et al., 2017; A. Setiawan et al., 2020). 
Permasalahan saat ini yaitu ketidak seimbangan kurikulum dengan humanisme. Rendahnya dana yang 
dialokasikan untuk pendidikan juga merupakan salah satu kendala yang sering dihadapi. Kesenjangan ini dapat 
dirasakan terutama dalam persediaan sarana dan prasarana dan sumber daya tenaga pendidik (Basuki, 2017; 
Sartika & Erni Munastiwi, 2019). Masalah ini tentu berpengaruh pada kemampuan dasar siswa.  

Kemampuan dasar atau basic skill yang harus dimiliki siswa yaitu membaca, menulis, serta berhitung 
(Rekysika & Haryanto, 2019; Sismulyasih, 2018). Hal ini dikarenakan kegiatan baca tulis hitung adalah kegiatan 
awal yang yang harus dimiliki siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran yang lebih kompleks (Christianti, 
2013; Darnis, 2018).  Selain itu kegiatan baca tulis hitung juga sangat berguna bagi siswa untuk memahami 
berbagai jenis pengetahuan.  Siswa yang telah memiliki dan memasuki sekolah dasar seyogyanya memiliki 
kesiapan dan keterampilan dalam keterampilan dasar ini sehingga siswa tidak kesulitan dalam belajar. Melalui 
perkembangan IPTEK yang sangat pesat ini sesungguhnya dapat memacu siswa dan melatih siswa dalam 
keterampilan dasar yang dapat diakses dimanapun melalui media elektronik (Asiah, 2017; Warsihna, 2016).  Jika 
dikaitkan dengan tahap perkembangan, siswa SD ini termasuk dalam tahap pra operasional sehingga siswa 
memahami masalah melalui simbol tertulis.  Keterampilan membaca dipandang sangat dasar dalam belajar 
(Nawafilah & Masruroh, 2020; Wijayanti et al., 2020). Keterampilan menulis merupakan keterampilan 
berbahasa.  Keterampilan ini dapat menyampaikan informasi dengan tulisan.  Menulis bersifat Kompleks karena 
memerlukan sebuah kemampuan berpikir logis dan teratur sehingga dapat mengungkapkan gagasan dengan 
jelas dan menggunakan bahasa yang efektif (Hidayah et al., 2020; Rahmawati, 2018). Keterampilan berhitung 
merupakan tujuan dalam pembelajaran matematika agar siswa dapat menghitung dalam kehidupan sehari-hari 
(Annisa et al., 2020; Humairo & Amelia, 2021). Hal ini yang menyebabkan pentingnya pembelajaran berhitung 
sejak dini.  

Namun masih banyak siswa yang kesulitan dalam meningkatkan keterampilan dasar.  Temuan 
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa masih banyak anak yang belum bisa membaca dengan baik (Fathiara 
et al., 2019; Yunita et al., 2017). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa masih banyak siswa yang 
belum memiliki kemampuan berhitung dengan baik disebabkan karena siswa kurang paham strategi belajar 
yang sesuai (Delfia & Mayar, 2020; Nasution et al., 2020).  Hasil observasi yang dilakukan di SDN 1 Sambangan, 
SDN 2 Sambangan, dan SDN 3 Sambangan  diketahui bahwa kemampuan membaca-menulis-berhitung siswa 
kelas 1 masih kurang. Walaupun beberapa siswa sudah dapat membaca dengan lancar namun ada beberapa 
siswa yang masih kurang bahkan ada beberapa siswa yang tidak mengenal huruf.  hasil wawancara bersama 
guru kelas 1 ditemukan bahwa setiap awal semester pembelajaran guru harus selalu melakukan dikti sebelum 
menjelaskan materi. Siswa hafal huruf A-Z  hanya dalam bentuk hafalan tetapi tidak memahami bentuknya 
begitu pula dengan angka. Sehingga semester awal guru harus mengajar dengan keras agar siswa mampu ber 
berhitung dan membaca. Selain itu media yang dapat membantu guru dalam mengajarkan siswa juga kurang.  
Kebanyakan media yang digunakan yaitu dengan huruf atau kartu huruf,  Sedangkan untuk berhitung 
menggunakan benda konkret seperti kerikil.  Untuk media menulis guru menggunakan bahan ajar dan meminta 
siswa berlatih menulis dan menyalin bacaan.  Hal ini dinilai kurang efektif karena menyebabkan siswa kurang 
bersemangat belajar dan hasil belajar nya pun menjadi kurang.  

Solusi untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan mengembangkan media belajar. Media belajar 
sangat penting menunjang proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan siswa memahami konsep 
(Gunawan et al., 2017; Rahayuningsih, 2020). Media yang dapat digunakan yaitu berupa smart book. Smart Book 
dapat menunjang kegiatan belajar siswa kelas awal untuk membaca, menulis, dan berhitung yang praktis dan 
efektif. Media yang dapat dikembangkan dengan tepat akan menjadi alat pendukung efektif mencapai tujuan 
pembelajaran (Gluzman et al., 2018; Saputra & Musafanah, 2017; Wuryanti, 2016). Pengembangan Smart Book 
terbuat dari bahan-bahan aman dan tahan lama seperti dari kertas karton sehingga memudahkan siswa dan guru 
bentuk membawanya kemanapun. Media yang dapat digunakan secara praktis akan membuat siswa merasa 
tidak cepat bosan dalam belajar (Heo & Toomey, 2020; Kurniawan et al., 2019). Media Smart Book yang akan 
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dikembangkan berbentuk persegi panjang yang terbuat dari kertas karton dan memiliki panjang 37 cm dan lebar 
23 cm. Bentuk dari media ini tidak besar  sehingga sangat mudah untuk digunakan oleh siswa. Media 
pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar menyenangkan karena melibatkan keterlibatan siswa 
(Asrial et al., 2019; Moniaga et al., 2019). Ketika Media dibuka halaman pertama berisi petunjuk penggunaan,  
kemudian halaman selanjutnya disajikan sebuah papan temple huruf yang dapat membantu siswa berlatih 
membaca. Pengalaman ketika disajikan media media  puzzle suku kata yang dapat digunakan untuk membantu 
siswa dalam berlatih menulis. Halaman keempat disajikan media media makitung yang dapat membantu siswa 
untuk berlatih berhitung dengan bantuan kumpulan objek yang sering siswa temui.  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media sangat diperlukan untuk meningkatkan 
keterampilan siswa (Khan & Masood, 2015; Weng et al., 2019).  Temuan penelitian lainnya juga menyatakan 
bahwa media yang sesuai dapat meningkatkan keterampilan calistung pada siswa (Asiah, 2017; Jummita et al., 
2021).  Penelitan sebelumnya juga menyatakan bahwa guru harus memperhatikan media yang sesuai untuk 
siswa sehingga dapat meningkatkan calistung siswa (Pertiwi et al., 2019; Rekysika & Haryanto, 2019). Belum 
adanya kajian mengenai Media Smart Book dalam Meningkatkan Hasil Belajar Keterampilan Dasar Siswa Kelas I 
SD. Kelebihan media ini yaitu ukuran media sedang dan didesain dengan sederhana sehingga sangat menarik 
serta mudah digunakan oleh siswa SD kelas 1 sehingga mampu membangkitkan minat belajar siswa. Tujuan 
penelitian ini yaitu mengembangkan Media Smart Book dalam Meningkatkan Hasil Belajar Keterampilan Dasar 
Siswa Kelas I SD. Diharapkna media Smart Book dapat Memotivasi siswa untuk belajar calistung sehingga 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan maksimal.  

 

2. METODE  

Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan model ADDIE yang meliputi analisis, desain, 
pengembangan, implementasi dan evaluasi (Ayu et al., 2015). Subjek uji coba yaitu 2 ahli media dan 2 ahli 
materi. Subjek uji coba yaitu 1 praktisi dan siswa kelas I SD yang berjumlah 28 siswa. Adapun metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan teknik wawancara dan observasi. Teknik wawancara dan observasi 
digunakan menemukan masalah yang ada. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner, kisi-
kisi disajikan pada Tabel 1, dan Tabel 2.  
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Penilaian   Ahlli Media 

No Aspek 
Nilai 

5 4 3 2 1 
Aspek Pembelajaran 

1 Desain media pembelajaran smart book sesuai dengan isi materi di dalamnya.      
2 Tampilan media smart book menarik dan sesuai dengan materi “aku istimewa”.      
3 Keselurahan desain media smart book sangat tepat digunakan oleh siswa      
4 Media pembelajaran smart book mudah disimpan.      
5 Media smart book mudah digunakan oleh siswa.      
6 Kejelasan petunjuk penggunaan media smart book.      

Aspek Karakteristik Media     

7 
Warna background yang digunakan pada media smart book dapat menarik minat 

belajar siswa. 
     

8 Jenis huruf yang digunakan terlihat jelas dan bisa dibaca.      
9 Ketepatan pemilihan warna font dengan background.      

10 
Penyajian smart book dapat mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 
     

11 Penyajian media smart book dilaksanakan secara sistematis.      
12 Penyajian gambar/ilustrasi pada media smart book sesuai dengan materi.      

(Modifikasi dari Sentarik & Kusmariyatni, 2020) 
 
Tabel 2. Kisi-Kisi Penilaian Ahli Materi 

No Aspek 
Nilai 

5 4 3 2 1 
Aspek Kurikulum 

1 Materi pada media pembelajaran smart book sesuai dengan kompetensi inti      
2 Materi pada media pembelajaran smart book sesuai dengan kompetansi dasar      

3 
Materi pada media pembelajaran smart book sesuai dengan indikator yang 

dikembangkan. 
     

4 
Materi pada media pembelajaran smart book sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai. 
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No Aspek 
Nilai 

5 4 3 2 1 
Aspek Kesesuaian Materi     

5 
Materi yang ada pada media smart book sesuai dengan konsep materi tema 1 sub 

tema 4 pembelajaran 3. 
     

6 Materi pembelajaran dalam media smart book tersusun secara sistematis.      

7 
Materi yang dikembangkan dalam media smart book dapat meningkatkan 

keterampilan calistung siswa. 
     

8 Materi dilengkapi dengan ilustrasi.      
Aspek Pemakaian Bahasa     

9 
Bahasa yang digunakan pada media pembelajaran smart book menggunakan 

bahasa yang komunikatif untuk usia siswa. 
     

(Modifikasi dari Sentarik & Kusmariyatni, 2020) 
 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode 
analisis kualitatif dan kuantitatif serta statistic inferensial. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dengan 
narasumber dan data kuantitatif diperoleh melalui pengolahan data hasil penelitian yang telah didapat. Teknik 
analisis kualitatif menganalisis masukan dari ahli. Analisis kuantitatif menganalisis skor dari ahli, guru, dan 
siswa. Validitas isi media pada Indeks validitas Aiken dari media Smart Book minimal memperoleh rentangan 
antara 0,4 < V > 0,8 dengan kriteria “validitas sedang” yang diperoleh dari para ahli, dan analisis indikator rata-
rata skor validitas Smart Book minimal memperoleh rentangan antara 3,33 <   ≤ 4,01 dengan predikat “baik” 
yang diperoleh dari para responden untuk keberhasilan pengembangan ini. Statistic inferensial digunakan untuk 
mengukur efektifitas media Smart Book.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media Smart Book untuk materi tematik khususnya Bahasa 

Indonesia dan Matematika kelas I SD dengan ADDIE. Pertama, analisis. Hasil analisis yaitu kemampuan 
membaca-menulis-berhitung siswa kelas 1 masih kurang. Walaupun beberapa siswa sudah dapat membaca 
dengan lancar namun ada beberapa siswa yang masih kurang bahkan ada beberapa siswa yang tidak mengenal 
huruf.  hasil wawancara bersama guru kelas 1 ditemukan bahwa setiap awal semester pembelajaran guru harus 
selalu melakukan dikti sebelum menjelaskan materi. Siswa hafal huruf A-Z  hanya dalam bentuk hafalan tetapi 
tidak memahami bentuknya begitu pula dengan angka. Sehingga semester awal guru harus mengajar dengan 
keras agar siswa mampu ber berhitung dan membaca. Selain itu media yang dapat membantu guru dalam 
mengajarkan siswa juga kurang. Hasil analisis kurikulum disajikan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. KD dan Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Indikator 
3.3    Menguraikan  dan melafalkan lambang bunyi vokal 

dan konsonan dalam kata bahasa Indonesia atau 
bahasa daerah. 

3.3.1 Menyusun dan melafalkan huruf vokal dan 
konsonan menjadi kata yang bermakna 
yang terkait dengan aku istimewa. 

3.4  Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan yang melibatkan bilangan 
cacah sampai dengan 99 dalam kehidupan sehari-
hari serta mengaitkan penjumlahan dan 
pengurangan. 

3.4.1 Menghitung banyak objek gabungan dua 
kelompok objek sejenis (bilangan 1 
sampai dengan 10). 

4.4    Menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan 
bilangan yang melibatkan bilangan cacah sampai 
dengan 99. 

4.4.1 Menyelesaikan soal penjumlahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

 
Kedua, desain. Topik bahasan yang dipilih dalam media ini adalah materi menguraikan lambang bunyi 

vokal dan konsonan serta menyelesaikan soal yang berhubungan dengan penjumlahan dalam kehidupan sehari-
hari. Rancangan media ini dimulai dari pembuatan media untuk melatih keterampilan membaca siswa yaitu 
media puzzle suku kata, media untuk melatih keterampilan menulis siswa yaitu media papan temple huruf, dan 
media untuk melatih keterampilan berhitung siswa yaitu makitung. Pada halaman pertama media ini, akan berisi 
petunjuk penggunaan media, kemudian pada halaman kedua akan berisi media papan tempel huruf, halaman 
ketiga akan berisi media puzzle suku kata, dan pada halaman keempat akan berisi media makitung. Setiap media 
pembelajaran berisi masing-masing aktivitas yang berbeda yang akan dilakukan oleh siswa yang dapat melatih 
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keterampilan calistung siswa. Pada bagian cover akan dihias semenarik mungkin dan disesuaikan dengan 
karakteristik dari siswa kelas 1, disajikan pada Gambar 1.  

Ketiga, pengembangan. Media Smart Book  disusun sesuai dengan rancangan serta masukan dari para 
ahli. Pada tahap development dimulai dengan membuat media Smart Book yang dikembangkan. Bagian sampul 
depan dirancang dengan menggunakan background dengan warna yang menarik, berisikan judul serta gambar 
pendukung lainnya. Bagian isi media berisi petunjuk penggunaan buku, media papan temple huruf, media puzzle 
suku kata, media makitung, serta profil pengembang media. Hasil pengembangan disajikan pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 1. Desain Media Smart Book 

 

Gambar 2. Media Smart Book 

 
Keempat, implementasi. Tahap ini dilakukan analisis uji validitas dan kepraktisan serta uji coba produk. 

Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh ahli isi media Smart Book mendapatkan nilai 0,93 (validitas 
tinggi). Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh ahli media mendapatkan nilai 0,87 (validitas tinggi). Jika 
dikonversikan ke dalam criteria indeks validitas Aiken, maka masing-masing skor penilaian dari para ahli berada 
pada rentang V ≥ 0,8 dengan criteria “Validitas Tinggi.” sehingga layak digunakan. Rata-rata skor validasi dari 
masing-masing responden media Smart Book adalah 4,45 hasil dari respons praktisi dengan predikat  “sangat 
baik”, dan 4,89 hasil dari respons siswa dengan predikat “sangat baik.” Jika dikonversikan ke dalam pedoman 
skala lima, maka masing-masing penilaian dari responden berada pada rentang 4,01 < x  ̅ ≤ 5,01 dengan predikat 
“sangat baik.”. Dari hasil penyebaran kuesioner menyatakan bahwa 89,09% guru sangat setuju apabila materi 
pembelajaran tematik dengan topic bahasan Bahasa Indonesia dan Matematika dikembangkan ke dalam media 
Smart Book. Sedangkan 97,92% siswa menyatakan sangat setuju apabila materi pembelajaran tematik dengan 
topic bahasan Bahasa Indonesia dan Matematika dituangkan ke dalam media Smart Book. Dari hasil analisis 
penilaian dari responden, maka dapat disimpulkan bahwa media Smart Book layak atau valid digunakan dalam 
proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa D (0,204) < K (0,250), maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai pretest dan post test siswa kelas 1 berdistribusi normal. Hasil uji homogentitas dapat diketahui 
bahwa F hitung (1.128909351) < F tabel (1.904822987), maka dapat disimpulkan bahwa data nilai pretest dan 
post test siswa kelas 1 dinyatakan homogen. Hasil uji-T yaitu t hitung (0,0000000000005) < t tabel 
(2.051830493), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai pretest dan post test siswa 
kelas 1 sebelum dan sesudah menggunakan media Smart Book.  
 
Pembahasan  

Terdapat perbedaan antara nilai pretest dan post test siswa kelas 1 sebelum dan sesudah menggunakan 
media Smart Book. Hal ini disebabkan karena, Pertama, Media Smart Book dapat memudahkan siswa belajar 
calistung. Pada media Smart Book berisikan tujuan pembelajaran yang sesuai denga KD sehingga memudahkan 
siswa belajar. Selain itu Smart Book juga disajikan secara sistematis sehingga materi dapat dipahami jelas. Media 
pembelajaran yang menyajikan materi sistematis tentu akan memudahkan siswa belajar (Karisma et al., 2020; 
Kusmariyatni, 2020; Ompi et al., 2020). Selain itu media ini mudah untuk dipahami karena memberikan 
pengalaman pada siswa. Pemberian pengalaman bermakna pada siswa akan membuat memori ingatan siswa 
yang semakin kuat sehingga berdampak pada hasil belajar yang meningkat (Dwi Sari & Setiawan, 2020; Restyani, 
2018; Setyowati & Mawardi, 2018). Media Smart membantu siswa yang masuk tahap operasional konkret 
sehingga siswa lebih mudah mengartikan dan memahami materi abstrak. Hal ini sesuia dengan temuan yang 
menyatakan menjelaskan pemahaman konsep terhadap pembelajaran sangat memerlukan sebuah alat bantu 
yang dapat dimanipulasi siswa sehingga siswa mendapatka pengalaman belajar secara langsung dan tersimpan 
di dalam memori jangka panjang (Gowasa et al., 2019; Rozi & Kristari, 2020; Susilawati et al., 2021). Media ini 
menggabungkan beberapa media menjadi satu yang dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan dasar siswa 
kelas 1 sekolah dasar dengan melaksanakan beberapa kegiatan yang terdapat pada media Smart Book. Pada 
media menguraikan lambang bunyi vokal dan konsonan serta menyelesaikan soal yang berhubungan dengan 
penjumlahan dalam kehidupan sehari-hari sehingga meningkatkan pemahaman siswa.  
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Kedua, Media Smart Book dapat menarik perhatian dan minat siswa. Smart Book sesuai dengan 
karakteristik siswa sehingga menigkatkan semangat. Kesesuaian karakteristik siswa dengan media dapat 
menarik minat dan perhatian siswa (Dede Trie Kurniawan & Maryanti, 2018; Setiawan & Wiedarti, 2020). 
Pengembangan Smart Book terbuat dari bahan-bahan aman dan tahan lama seperti dari kertas karton sehingga 
memudahkan siswa dan guru bentuk membawanya kemanapun. Media yang dapat digunakan secara praktis 
akan membuat siswa merasa tidak cepat bosan dalam belajar (Heo & Toomey, 2020; Kurniawan et al., 2019). 
Tampilan media Smart Book yang sangat menarik juga membangkitkan ketertarikan siswa. Media yang 
ditampilkan menarik akan menambah gairah belajar siswa sehingga siswa lebih termotivasi (Anggraini et al., 
2019; Hidayah et al., 2020). Selain itu, bahasa yang digunakan dalam media Smart Book mudah untuk dipahami 
serta background yang digunakan penuh dengan warna. Penggunaan backround yang tepat juga menarik siswa 
dalam belajar (D. I. Rahmawati & Rukiyati, 2018; Sari, 2017). Kemenarikan media Smart Book dapat menarik 
perhatian siswa sehingga pembelajaran menajdi menyenangkan. Selain itu media ini menggabungkan beberapa 
media menjadi satu sehngga menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa. Bentuk dari media ini tidak besar  
sehingga sangat mudah untuk digunakan oleh siswa. Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman 
belajar menyenangkan karena melibatkan keterlibatan siswa (Asrial et al., 2019; Moniaga et al., 2019).  
Penggunaan media Smart Book ini sangat cocok digunakan untuk meningkatkan daya tarik belajar siswa dan 
keterampilan dasar siswa kelas I sekolah dasar. 

Temuan sebelumnya menyatakan kemampuan dasar yang harus dikuasai siswa yaitu membaca, 
menulis, serta berhitung (Rekysika & Haryanto, 2019; Sismulyasih, 2018). Keterampilan membaca dipandang 
sangat dasar dalam belajar (Nawafilah & Masruroh, 2020; Wijayanti et al., 2020). Temuan lainnya menyatakan 
media yang tepat akan menjadi alat pendukung efektif mencapai tujuan pembelajaran (Gluzman et al., 2018; 
Saputra & Musafanah, 2017; Wuryanti, 2016). media sangat diperlukan untuk meningkatkan keterampilan siswa 
(Khan & Masood, 2015; Weng et al., 2019). Disimpulkan bahwa media Smart Book sangat penting.  Implikasi 
penelitian ini yaitu media Smart Book dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan 
keterampilan dasar siswa. Media Smart Book dapat memudahkan guru mengajar sehingga guru tidak perlu 
mengeja lagi ketika mengajar di kelas. Media Smart Book sangat tepat digunakan dalam pembelajaran calistung. 
Kebaharuan dalam media Smart Book ini dibuat berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan menyusun 
media Smart Book dengan mengemas beberapa media menjadi satu dalam bentuk buku dengan latar yang 
menarik dan penuh warna, serta sesuai dengan karakteristik siswa.  

 

4. SIMPULAN 

Media Smart Book  mendapatkan kualifikasi validitas tinggi dan sangat praktis dari ahli, praktisi, dan 
siswa. Hasil analisis data didapatkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai pretest dan post test siswa kelas 1 
sebelum dan sesudah menggunakan media Smart Book. Disimpulkan bahwa Media Smart Book dapat 
meningkatkan keterampilan dasar pada siswa kelas I SD.  
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